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participation which overall increases students' interest in learning mathematics.
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Abstrak. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar. Penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan cara pengisian lembar angket dan wawancara. Subyek
penelitian ini adalah guru matematika dan siswa kelas V11 8 MTsN 3 Kuningan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket motivasi,
lembar angket kurikulum merdeka dan pedoman wawancara. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya implementasi kurikulum merdeka
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Adanya kurikulum merdeka yang
diterapkan dengan memberikan kebebasan mahasiswa dalam mengeskplorasi
pengetahuan mereka seluas-luasnya dan memberikan ruang untuk bereksplorasi,
meningkatkan kreativitas dan berpartisipasi aktif yang secara keseluruhan
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas sumber daya
manusia, dan perubahan suatu bangsa. Pendidikan mampu melahirkan ide-ide kreatif, inovatif
dalam perkembangan zaman atau pun dalam menghadapi era globalisasi. Kebijakan
kependidikan akan terlihat jika melalui implementasi kurikulum yang diterapkan dikarenakan,
kurikulum adalah jantung dari pendidikan, yang menentukan keberlangsungan pendidikan

(Munandar, 2017). Dimana pendidikan menjadi aspek penting dari kehidupan masyarakat
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dunia, termasuk di Indonesia (Purwanti, 2021). Maka pendidikan harus berkontribusi pada
ranah global yaitu pembangunan yang sustainable atau berkelanjutan (UNESCO, 2017).

Di negara indonesia sudah beberapa kali melakukan perubahan dan penyempurnaan
kurikulum, pada saat ini lahirlah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum
merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan
kesempatan belajar dengan santai, tenang, bebas dari tekanan, lebih mandiri untuk
memperlihatkan bakat alamianya. Kurikulum merdeka ini hadir karena indonesia mengalami
wabah covid-19 yang menyebabkan aspek kehidupan berubah sangat cepat, salah satunya
didalam dunia pendidikan. yang dimana proses pembelajaran dilakukan dirumah dalam
jaringan (daring). Sehingga Nadiem Makarim selaku menteri pendidikan dan kebudayaan
mengeluarkan kebijakan terkait kurikulum merdeka sebagai pengembangan dari kurikulum dua
ribu tiga belas/K-2013. Yang diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran karena pada
dasarnya faktor penting untuk menunjang kesuksesan suatu pendidikan adalah kurikulum yang
relate dengan modernisasi (Winarno, 2012). Dan menurut (Maksum & Khory, 2020)
menyeluruh, masalah pendidikan didunia sangat berpengaruh terhadap kualitas suatu negara
termasuk Indonesia.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam
dimana konten akan lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
dan menguatkan kompetensi (Kemendikbudristek, 2022). Guru diberikan kebebasan dalam
menyusun perangkat ajar yang akan digunakan ketika pembelajaran dengan upaya penanaman
pendidikan karakter melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila. kurikulum merdeka ini
mempunyai tiga karakteristik diantaranya: pembelajaran perdasarkan projek, pengembangan
soft skill dan karakter sesuai dengan profil pelajar pancasila, stuktur kurikulum ini pun
fleksibel. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan
berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan
untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata
pelajaran (Purnawanto, 2022). Sebagaimana Penelitian yang dilakukan (Aisyah 2019) bahwa
implementasi kurikulum merdeka dibeberapa sekolah penggerak diimplementasikan pada
tahap awal cukup baik, kemudian dikembangkan hingga sekarang, setelah dianalisis ternyata
kurikulum merdeka lebih baik dari kurikulum dua ribu tiga belas/K-2013.

Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum alternatif mengatasi kemunduran belajar selama
masa pandemi yang memberikan kebebasan “Merdeka Belajar” pada pelaksana pembelajaran
yaitu guru dan kepala sekolah dalam menyusun, melaksanakan proses pembelajaran dan
mengembangkan kurikulum di sekolah memperhatikan pada kebutuhan dan potensi siswa
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(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Konsep implementasi kurikulum merdeka tidak lepas dari
adanya perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pada perencanaan implementasi kurikulum
merdeka, guru perlu menyusun modul ajar. Pada pelaksanaan, pembelajaran kurikulum
merdeka ini berpusat pada siswa, namun guru tetap berperan aktif dalam memilih berbagai
perangkat ajar (Kemendikbudristek, 2022).

Kurikulum Merdeka memiliki beberapa keunggulan yakni kurikulum lebih sederhana dan
mendalam, lebih merdeka, lebih relevan dan interaktif. Pada Kurikulum Merdeka,
pembelajaran menitikberatkan pada pengetahuan yang esensial dan pengembangan
kemampuan siswa sesuai dengan fasenya. Pembelajaran yang lebih dalam, bermaksa, tidak
tergesa-gesa dan menyenangkan. Kurikulum lebih merdeka dengan tidak ada lagi program
peminatan pada tingkat SMA, dalam kegiatan mengajar guru dapat melaksanakan pengajaran
sesuai penilaian terhadap jenjang capaian dan perkembangan siswa. Kemudian Kurikulum
Merdeka lebih relevan dan interaktif, dengan pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui
pengerjaan proyek dan diberikan keleluasan kepada siswa untuk secara aktif bereksplorasi,
menggali dan menggambarkan isu-isu aktual (Dwijendra & Ganesha, 2022).

Pada proses belajar siswa banyak siswa memiliki mindset yang negatif terhadap
pembelajaran matematika sehingga kuangnya antusias dan perhatian siswa dalam mengikui
pembelajaran matematika, mudah bosan ketika pembelajaran berlangsung, mudah mengantuk
dikarenakan terdapat lebih kurang 10% siswa kelas VII yang tinggal di asrama sehingga
memungkinkan untuk tidur larut malam, dan lainnya hingga masih terdapat budaya pikir
tingkat seolah dasar. Berdasarkan hal tersebut, kami selaku tim peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan motivasi
belajar pada siswa MTsN 3 Kuningan.

Setelah menganalisis permasalah kesulitan siswa dalam proses pembelajaran matematika
kami selaku peneliti memerlukan adanya motivasi sebagai penggerak aktivitas kegiatan di
dalamnya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa seperti
kondisi jasmani dan rohani, citacita/aspirasi, kemampuan siswa, perhatian dan lain-lain. Kedua
faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri siswa seperti upaya guru
membelajarkan siswa, fasilitas belajar dan kondisi lingkungan di sekitar siswa (Rahmawati,
2016). Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk memperoleh

hasil belajar yang optimal, serta guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Kuningan sebagai objek Penelitian yang melibatkan
salah satu guru Matematika Kelas V11, Siswa Kelas V11 8 yang berkaitan dengan Penelitian ini
yang dapat memberi informasi kepada peneliti. Dalam Penelitian ini jumlah responden yang
diminta keterangannya terdiri dari 29 orang yang terdiri dari semua unsur yang terkait, sehingga
informasi yang didapat oleh peneliti lengkap dan bisa menjawab objek yang dibahas. Jenis
Penelitian dalam Penelitian ini adalah Penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Menurut (Arikunto, 2018) Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
hanya menggambarkan keadaan atau setatus fenomena. Menurut (Maidiana, 2021)
menunjukkan bahwa prosedur survei penelitian, yang menggunakan teknik pengumpulan data
dengan kuesioner dan wawancara digunakan dalam penelitian ini. Subjek Penelitian
merupakan sebagai informan atau individu yang memberikan gambaran penjelasan yang
berkaitan dengan keadaan dan kondisi Penelitian (Sugiyono, 2014).

Metode Penelitian deskriptif sebagai bagian dari kegiatan pengambilan data untuk
menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaan yang diteliti yang digambarkan dengan kata-kata
sehingga dapat memepermudah bagi pembaca untuk memahaminya (Sugiyono, 2021).
Sedangkan, menurut pendapat Bogdan dan Taylor, Penelitian kualitatif adalah data Penelitian
yang diperoleh dari seseorang yang meliputi kata-kata atau ucapan serta sikap yang dapat
dilihat (Anggito & Setiawan, 2018). Teknik pengumpulan data kualitatif adalah pengumpulan
data deskritif dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2022).
Peneliti memperoleh data hasil Penelitian dengan menggunakan instrument berupa lembar
angket penerapan kurikulum merdeka dan motivasi belajar yang sudah melewati uji validasi
dari dosen ahli. Semua pertanyaan tersebut dikonsep atas dasar beberapa indikator dan sub
indikator yang sudah ditentukan peneliti sebelumnya.

Dengan menggunakan alat ukur skala Likert yang memiliki bobot skor 1-4 (Tabel 1),
Adapun cara pengisian angket adalah dengan memberi tanda ceklis (v') pada lembaran.
Responden tidak dapat memberikan alternatif jawaban lain karena jawaban sudah ditentukan
berupa pernyataan menurut (Rukajat, 2018) survei ini menawarkan empat kemungkinan
jawaban : Sangat Setuju terdapat skor 4, Setuju skor 3, Tidak Setuju skor 2, dan Sangat Tidak
Setuju skor 1.
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Tabel 1. Pilihan jawaban angket

Alternatif Jawaban Bobot Skor
Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Sumber : (Aminudin, 2011)

Adapun cara mengolah data Penelitian adalah dengan menghitung menggunakan Excel
kemudian menganalisis sesuai indikator dan variabel. Setelah itu,hasil data tersebut akan di
deskripsikan dalam bentuk narasi kesimpulan serta ditampilkan bukti untuk mendukung data
hasil meliputi tabel persentase sesuai indikator (Rochman et al., 2020).

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen angket

Konstrak Dimensi Sub Dimensi
Analisis Penerapan Kurikulum  Keterampilan Gerak Kemampuan
Merdeka Belajar Dalam Menunjukan Keterampilan
Meningkatkan Motivasi Gerak
Belajar Matematika Siswa
Kelas VIl MTsN 3 Kuningan Pengetahuan Gerak Menganalisis
Memahami
Mengetahui

Pemanfaatan Nilai Gerak ~ Pengulangan materi

Pembelajaran Profil Beriman Serta Bertagwa
Pancasila kepada tuhan YME serta

berakhlak mulia.

Berkebhinekaan global

Gotong royong

Bernalar kritis

Berpikir kreatif
Mandiri

Untuk dapat melihat persentase, perlu ditampilkan juga skala interval yang
diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Yaitu sebagai
berikut.



Rahmawati et al., Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Motivasi ... 2448

Tabel 3. Pengkategorian faktor

No. Rentang Kategori

1. 81— 100 Sangat Tinggi
2. 61— 80 Tinggi

3. 41 - 60 Sedang

4. 21 -40 Rendah

5 21 - 40 Sangat Rendah

Sumber : (Agus, R. M., & Fahrizqi, 2020).

HASIL
Data Hasil Angket Penerapan Kurikulum Merdeka

Kurikulum adalah bagian penting dari sistem pendidikan. Kurikulum dapat dijadikan
pedoman untuk mengatur kegiatan pembelajaran bagi satuan pendidikan. Baik dalam
pelaksanaannya sendiri maupun tujuannya, kurikulum otonom dilaksanakan secara bertahap.
Misalnya, agar kurikulum mandiri dapat berfungsi dengan baik, masih diperlukan sosialisasi
dan pelatihan ekstensif untuk otoritas sekolah. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran, satuan
pendidikan harus lebih ditingkatkan karena kurikulumnya sering berubah. Kurikulum merdeka
itu sendiri tidak banyak berubah dari kurikulum sebelumnya; satu-satunya hal yang harus
ditingkatkan adalah seberapa baik siswa dapat memahami apa arti pembelajaran dalam
kurikulum mandiri. Pengembangan keterampilan gerak, pengetahuan gerak, dan pemanfaatan
gerak semuanya termasuk dalam pencapaian implementasi kurikulum mandiri. Namun,
kurikulum otonom berbeda karena menekankan pentingnya peningkatan profil Pancasila.

Keenam komponen yang membentuk profil penguatan Pancasila meliputi dimensi religius,
yang meliputi keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta keragaman di
dunia, kerjasama timbal balik, kemandirian, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Hal ini
dilaksanakan untuk memberikan kesempatan bagi siswa bersaing dalam sistem pendidikan dan
memperoleh keterampilan yang mereka butuhkan untuk membangun masyarakat yang lebih

baik.
Hasil Angket Kurikulum Merdeka Belajar

90%

85%
80%
" m B
70%

Keterampilan Pengetahuan Pemanfaatan Nilai Profil Pancasila
Gerak Gerak Gerak

B Perindikator

Gambar 1. Hasil Angket Kurikulum Merdeka Belajar
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Pada sekolah MTsN 3 Kuningan penerapan kurikulum merdeka di lakukan dari
beberapa aspek. Berikut ialah hasil tertinggi dari aspek pengetahuan gerak dan profil penguatan
pancasila sebesar 85%. Sementara dari aspek pemanfaatan dan pengembangan gerak sebesar
82%. Sementara dari aspek keterampilan gerak diperoleh 78%. Dari beberapa aspek tersebut
dapat dikatakan tinggi terhadap pemahaman kurikulum merdeka belajar. Sehingga hasil
analisis menyimpulkan bahwa penerapan kurikulum merdeka belajar dapat dilaksanakan
dengan baik di sekolah MTsN 3 Kuningan. Dilihat dari semua pernyataan, pernyataan dari
aspek profil pancasila yang paling diminati oleh siswa dalam pelaksaan kurikulum merdeka

belajar.

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

Hasil Angket Motivasi Belajar Matematiika

100%
80%

60%
40%
20%

0%

Perasaan Senang  Berprestasi Dalam Kecerdasan dan Kemampuan dan
Tekun Belajar Belajar Kemandirian dalam Minat Belajar
Belajar

M Perindikator

Gambar 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika

Berikut ialah hasil pembahasan siswa tentang motivasi belajar pada mata pelajaran
Matematika di sekolah melalui kurikulum merdeka belajar yang diisi oleh beberapa siswa
melalui sebaran angket hasil presentasi yang diperoleh adalah Perasaan senang serta tekun
dalam belajar hasil yang diperoleh 76%, Berprestasi dalam belajar 75%, Kecerdasan dan
kemandirian dalam belajar 64%, Kemampuan dan minat belajar 84%. Pada hasil keseluruhan
dapat ditarik kaeimpulan bahwa rata-rata motivasi Belajar siswa dikatakan tinggi sebesar 75%.
Hal ini menunjukkan bahwa gairah siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika sangatlah
baik.
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Hasil Wawancara Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di MTsN 3 Kuningan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Irma Ainur
Hasanah, S.Pd. salah satu guru matematika kls V11 8 peneliti dapat menyimpulkan bahwa, di
MTsN 3 Kuningan sudah melaksanakan kurikulum merdeka belajar. Prosedur pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar ini dilaksanakan sesuai aturan dari kemendikbud serta surat edaran
nomor 1 tahun 2020 tentang kebijakan merdeka belajar. Penelitian dilaksanakan di sekolah
MTsN 3 Kuningan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII 8 Pada Mata Pelajaran Matematika belum
terlihat jelas hasilnya dikarenakan kurikulum merdeka belajar di sekolah MTsN 3 Kuningan
Baru masih tahap awal yang dijalankan baru satu tahun berlangsung, jadi masih dalam proses
penyesuaian. Namun dalam proses pembelajaran kurikulum merdeka tidak hanya sebatas
materi tetapi lebih banyak ke aplikatif dan implementasi.

Kurikulum merdeka menerapkan pembelajaran Intrakurikuler, Ekstrakurikuler dan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Satria et al., 2022). Dengan kurikulum ini, guru dapat
memilih berbagai perangkat ajar untuk disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat kita

sebagai peserta didik (Suryaman, 2020).

DISKUSI

Menurut pengamatan yang dilakukan di MTs Negeri 3 Kuningan yang sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka di kelas VII, Peserta didik merasa senang dengan hadirnya kurikulum
merdeka belajar yang mana mereka lebih banyak praktik dan menghasilkan karya sehingga
lebih mandiri dari sebelumnya. Adapun projek yang baru dilaksanakan ketika kurikulum
merdeka yaitu baru 2 projek yaitu, tema: hidup berkelanjutan (mengelola sampah), dan tema :
wirausaha (empon-empon). Kendala yang dihadapi guru dalam penerapan kurikulum merdeka,
sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai, sehingga guru memanfaatkan referensi
bahan ajar menggunakan berbagai internet seperti google, google scholar, youtube, ruang guru,
LKS dan aplikasi lainnya. Untuk membuat kelas tetap kondusif saat pembelajaran berlangsung
guru membedakan metode pembelajaran, dikarenakan siswa kelas VII MTsN 3 Kuningan
terdiri dari 11 kelas dengan siswa sebanyak 320. Saat mengajar guru tidak menggunakan alat
peraga tetapi menggunakan sistem diskusi dikarenakan fasilitas pembelajaran belum memadai,
dalam hasil wawancara upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar mata

pelajaran matematika guru tersebut menggunakan berbagai media, membuat gambar-gambar
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yang berkaitan dengan materi yang dipelajari serta memperbanyak pengetahuan dan
keterampilan (Azizah et al., 2022).

Berdasarkan hasil analisis, penguatan profil pancasila ialah aspek yang paling digemari
oleh siswa. Aspek tersebut merupakan hal baru bagi siswa, dan dapat meningkatkan penguatan
diri pribadi sisa atau karakter yang lebih baik lagi. Selain itu hasil wawancara pengamatan dan
observasi dilapangan bahwa penerapan kurikulum merdeka belajar dapat menajadikan siswa

lebih baik lagi dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini
membawa dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pendekatan ini memberikan ruang untuk bereksplorasi, meningkatkan kreativitas dan
berpartisipasi aktif yang secara keseluruhan meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran
matematika. Fleksibilitas kurikulum memungkinkan guru untuk mengadaptasi metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa, menjadikan proses
pembelajaran lebih relevan dan menarik. Peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing
memberikan dukungan yang penting untuk membantu siswa mengatasi tantangan dalam
pembelajaran matematika.

Pentingnya kontekstualisasi materi dengan situasi dunia nyata juga terbukti mendorong
minat siswa terhadap matematika. Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang bersifat
interaktif dan partisipatif, mereka merasa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi
untuk mengembangkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika. Meskipun
terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti penyesuaian peran guru dan perlunya
dukungan yang lebih baik, namun hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar memberikan kontribusi yang positif terhadap meningkatnya motivasi belajar
matematika siswa. Oleh karena itu, pendekatan ini memiliki potensi besar untuk membentuk

generasi yang lebih antusias dan kompeten dalam menguasai mata pelajaran matematika.
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Penelitian ini tidak dapat terlaksana tanpa keterlibatan pihk — pihak terkait yang telah
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